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Abstract. Pastoral ministry entails complex role demands that heighten clergy vulnerability to chronic stress,
particularly during the transition from theological education into full-time service. However, prior research
has predominantly examined reactive coping among ordained clergy, leaving proactive coping during pastoral
formation largely unexplored. This qualitative study explored the dynamics of proactive coping among
ministerial candidates across their pastoral formation. Semi-structured interviews were conducted with three
ministerial candidates undergoing the pastoral preparation stage, and the data were analyzed using
deductive-inductive thematic analysis. Findings revealed that proactive coping unfolded across three
developmental stages: (1) Calling, (2) Theological Education, and (3) Pastoral Preparation. Across these
stages, candidates demonstrated a continuous evolution of goals, stressor appraisals, and active strategies,
reframing transitional threats into challenges and opportunities for personal growth through the interplay of
reactive and proactive coping mechanisms. These findings extend the literature on coping among religious

leaders and offer practical implications for the vocational preparation of ministerial candidates.
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Pendahuluan

Stres merupakan respons psikologis dalam kehidupan sehari-hari sebagai akibat dari berbagai
tekanan atau tuntutan (Lazarus & Folkman, 1984). Individu yang bekerja di bidang sosial merupakan
kelompok rentan yang berisiko mengalami stres kronis dibandingkan dengan kelompok profesi lainnya
(Johnson dkk., 2005). Kondisi stres kronis ini juga cenderung dialami oleh pendeta sebagai individu
yang melayani umat dalam aspek rohani dan spiritual (Darling dkk., 2004; Lewis dkk., 2007; Wells
dkk., 2012). Survei Krejcir (2016) menunjukkan bahwa 43% pendeta di Amerika mengalami stres
kronis. Kondisi stres kronis pada pendeta serupa dengan kondisi stres pada tenaga kesehatan mental,
tetapi pendeta mengalami kesulitan dalam mendapatkan dukungan (Holaday dkk., 2001; Staley dkk.,
2013).

Kondisi stres kronis dalam diri pendeta dapat menimbulkan berbagai permasalahan, misalnya,
kelelahan kerja (burnout) (Grosch & Olsen, 2000; Olsen & Grosch, 1991), demoralisasi (Krause dkk.,
1998), gangguan psikologis seperti kecemasan dan depresi (Proeschold-Bell dkk., 2013), dan potensi
penanggalan atau pengunduran diri dari jabatan pendeta (Cohoon & Gullion, 2023; Hamm & Eagle,
2021; Sundoyo, 2014). Pada kasus ekstrem, stres kronis dalam diri pendeta dapat berpotensi
menimbulkan ide hingga tindakan bunuh diri, seperti yang terjadi pada JW (30). JW merupakan
pendeta pembantu di Harvest Christian Fellowship California yang mengakhiri hidupnya padahal
diketahui sering menyuarakan pentingnya kesehatan mental dan melayani umat dengan kondisi depresi
(Kansiewicz dkk., 2022).

Kondisi stres kronis ini dapat mengalami eskalasi sejak periode transisi dari lingkungan akademis
ke lingkungan pelayanan penuh waktu. Dalam konteks gereja beraliran presbiterial-sinodal, periode
transisi ini terjadi pada tahap proses kependetaan. Tahap ini ditujukan bagi calon pendeta yang sudah
menyelesaikan pendidikan teologi. Pada tahap ini calon pendeta akan menghadapi berbagai tuntutan,
transisi peran, dan adaptasi terhadap lingkungan pelayanan penuh waktu. Oleh karena itu, pemahaman
mengenai mekanisme dalam mengelola tekanan atau tuntutan menjadi penting.

Mekanisme pengelolaan tekanan dalam psikologi disebut dengan koping. Menurut Lazarus dan
Folkman (1984) koping merupakan upaya kognitif dan perilaku yang dilakukan individu untuk
mengelola berbagai tekanan baik dari dalam ataupun dari luar diri yang dinilai membebani dan melebihi
sumber daya individu. Secara umum, koping terbagi menjadi dua yakni problem-focused coping (PFC)
atau koping yang berfokus pada masalah yang sedang dihadapi dan emotion-focused coping (EFC) atau
koping yang berfokus pada emosi yang muncul dari suatu permasalahan (Lazarus & Folkman, 1984).
Upaya-upaya dalam PFC dan EFC merupakan upaya reaktif untuk mengatasi situasi menekan yang
telah terjadi atau sedang terjadi (Folkman & Moskowitz, 2004).

Seiring dengan berkembangnya studi mengenai koping, beberapa ahli mengidentifikasi dan
mengembangkan bentuk-bentuk koping yang lebih beragam, misalnya religious coping (Pargament,

1997), dyadic coping (Bodenmann, 1997), proactive coping (Aspinwall & Taylor, 1997; Schwarzer &
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Taubert, 2002), dan collective coping (Heppner dkk., 2006). Secara khusus, Folkman dan Moskowitz
(2004) dalam tulisan yang berjudul “Coping: Pitfalls and Promise” menyoroti penggunaan koping
proaktif (proactive coping) yang merupakan upaya individu untuk mengurangi dampak negatif dari
peristiwa mendatang dan memaksimalkan peluang untuk memperoleh keuntungan.

Koping proaktif memperluas batasan penggunaan koping dengan membangun sumber daya
pribadi (Aspinwall & Taylor, 1997), belajar dari kesalahan, menetapkan tujuan jangka panjang
(Schwarzer & Taubert, 2002), dan menyeimbangkan stresor dengan kemungkinan adanya stresor (Tian
dkk., 2023; Tian & Heppner, 2018). Selain itu, koping proaktif membantu dalam mengidentifikasi
risiko, tuntutan, dan peluang di masa yang akan datang sebagai tantangan pribadi yang memberikan
manfaat (Schwarzer & Taubert, 2002). Koping proaktif juga berperan dalam mencegah stresor
berkembang menjadi stres dengan meningkatkan kapasitas individu dalam menghadapi situasi menekan
(Aspinwall & Taylor, 1997). Sumber daya cenderung relatif berlimpah sebelum timbulnya situasi stres
dan menjadi relatif lebih terbatas begitu stresor berkembang (Aspinwall & Taylor, 1997).

Terdapat dua model yang menjelaskan dinamika koping proaktif. Pertama, model Aspinwall dan
Taylor (1997) yang dikenal dengan Five-stage Proactive Coping Model. Model ini menunjukkan proses
koping proaktif dari waktu ke waktu yang melibatkan evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan. Proses
tersebut meliputi (a) akumulasi sumber daya, (b) identifikasi stresor potensial, (c) penilaian awal stresor
potensial, (d) upaya awal, dan (e) penerapan umpan balik. Kedua, model Schwarzer dan Taubert (2002)
yang merupakan pengembangan model transaksional stres-koping. Model ini membagi koping menjadi
empat, yakni koping reaktif (reactive coping), koping antisipatif (anticipatory coping), koping preventif
(preventive coping), dan koping proaktif (proactive coping).

Penelitian terkait koping pada pendeta selama ini cenderung berfokus dari sudut pandang reaktif
(lih: Frederick dkk., 2021; Heck dkk., 2018; Visker dkk., 2017). Sudut pandang reaktif yang dimaksud
merujuk pada pendekatan koping tradisional Lazarus dan Folkman (1984), di mana strategi koping,
baik yang berfokus pada masalah (problem-focused coping) maupun emosi (emotion-focused coping),
baru dilakukan setelah pendeta mengalami stres, konflik pelayanan, atau kejenuhan kerja yang telah
terjadi. Pendekatan reaktif ini berorientasi pada kompensasi atau penanganan dampak negatif setelah
stresor muncul. Padahal, berbagai penelitian dalam konteks pekerjaan telah menunjukkan bahwa
koping proaktif terbukti dapat mengurangi kelelahan kerja, meningkatkan rasa tantangan, mengurangi
ancaman, dan meningkatkan kesejahteraan (Greenglass, 2005; Schwarzer & Taubert, 2002; Stiglbauer
& Batinic, 2015).

Selain keterbatasan pada perspektif koping yang didominasi pendekatan reaktif, literatur koping
pendeta sebelumnya juga memiliki keterbatasan dalam hal sasaran tahapan pelayanan. Studi koping
terdahulu hampir seluruhnya menyasar pendeta yang telah ditahbiskan dan melayani jemaat secara
penuh waktu (lih: Frederick dkk., 2021; Heck dkk., 2018; Jati, 2022). Fokus yang terbatas pada pendeta
yang sudah ditahbiskan ini mengabaikan dinamika calon pendeta yang berada pada fase pembentukan

dan persiapan kependetaan. Fase kependetaan ini merupakan masa transisi kritis dengan tingkat
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ketidakpastian, ambiguitas peran, dan tuntutan adaptasi yang sangat tinggi, yang memerlukan kesiapan
koping proaktif sejak awal.

Berdasarkan kesenjangan teoretis dan empiris tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi secara mendalam dan komprehensif mengenai dinamika koping proaktif calon pendeta
di beberapa tahapan proses kependetaan. Secara spesifik, penelitian ini berfokus mengungkap
bagaimana calon pendeta mengenali potensi stresor, mengakumulasi serta memobilisasi sumber daya
pribadi dan sosial, serta menerapkan strategi koping proaktif untuk mengubah ancaman menjadi sarana

pertumbuhan panggilan dan pelayanan.
Metode

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dinamika koping proaktif calon pendeta. Oleh
karena itu, penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang digunakan untuk mengeksplorasi atau memahami makna suatu
permasalahan individu atau kelompok (Creswell & Creswell, 2018) dalam latar alami dengan
menggunakan berbagai data seperti catatan lapangan, wawancara, percakapan, foto, rekaman, catatan
diri, dan berbagai media komunikasi lainnya (Denzin dkk., 2023). Oleh karena itu, penelitian kualitatif
dapat digunakan untuk mengungkap dinamika koping proaktif pada calon pendeta dalam menghadapi
tantangan selama proses kependetaan.

Informan dalam penelitian ini berjumlah 3 (tiga) orang calon pendeta yang sedang menjalani
tahap proses kependetaan. Informan dalam penelitian ini dipilih dengan metode purposefully select.
Metode ini merupakan metode penetapan informan secara ketat dengan penuh perencanaan sesuai
dengan berbagai pertimbangan yang ditentukan oleh peneliti (Creswell, 2013). Kriteria informan dalam
penelitian ini yakni informan merupakan calon pendeta yang sedang menjalani tahap proses
kependetaan. Keterlibatan informan dalam penelitian ini telah melalui persetujuan etis dan
administratif dari otoritas gereja sesuai dengan surat tertanggal 28 Oktober 2024.

Panduan wawancara dalam penelitian ini merujuk pada indikator koping proaktif yang
disampaikan oleh Greenglass dkk. (1999) yang meliputi kemampuan untuk (a) merencanakan dan
menerapkan strategi perencanaan secara aktif, (b) mengenali dan memanfaatkan dukungan sosial yang
tersedia, dan (c) mengelola diri secara efektif demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Indikator ini
digunakan karena mencakup model Aspinwall dan Taylor (1997) maupun model Schwarzer dan
Taubert (2002).

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis tematik mengacu pada kerangka yang
disampaikan oleh Braun dan Clarke (2006). Analisis tematik dapat digunakan untuk mengidentifikasi
tema-tema yang dibentuk dari pola-pola yang penting. Metode analisis tematik dipilih karena
merupakan dasar yang digunakan dalam berbagai jenis analisis kualitatif lainnya (Braun & Clarke,

2006). Tahap-tahap analisis tematik yang disampaikan oleh Braun dan Clarke (2006) yakni pengenalan
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data (familiarizing data), pengembangan kode awal (generating initial code), pencarian tema (searching
for theme), peninjauan ulang tema (reviewing theme), pemberian nama pada tema (defining and
naming theme), dan penulisan laporan (producing the report).

Contoh proses pengolahan data mentah dari kutipan wawancara informan (verbatim),

pembentukan kode awal, pengelompokan subtema hingga penetapan tema diilustrasikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Proses Analisis Tematik
Contoh Kutipan Kode Awal Subtema Tema
“Waktu awal masuk gitu, gue langsung sadar Menjangkau Membangun Langkah
wah karena gue introvert gue harus lebih dan membuka Koneksi dengan Persiapan Awal

banyak untuk keluar, menjangkau orang...
gue harus berkoneksi sama orang banyak

terus.” (W-I1, 189-192)

relasi di tengah

keterbatasan.

Mendorong diri

Orang Lain

Membaca Buku

“Dan karena gue tahu zero preparation mempelajari Teologi

jadinya gue push baca buku-buku teologi bacaan teologi.

semua dan kebawa terus... Jadi ya gue demen

baca sampai hari ini dan doa.” (W-11, 192-

194) Berkonsultasi Bertanya
dengan  figur dengan  Figur

“Ya langkah-langkah selanjutnya ya kembali yang Teologis

berkomunikasi dengan orang-orang yang berpengalaman

memang sudah terjun lebih lama dalam di teologi.

dunia teologi... Ooo dikasih tahu nanti kamu

beli buku-buku ini, coba pelajari dulu, baca- Melatih diri

baca dulu.” (W-13, 262-267) dalam  pelayan Mencoba
gerejawi. Berlatih

“Akhirnya di situ aku menghadapinya Pelayanan

dengan... aku harus bertanggung jawab
dengan keputusan yang telah aku ambil...
Aku mulai coba latihan pelayanan sebelum
masuk sekolah teologi... Itu caraku untuk
mengakrabkan diri dengan dunia yang baru.”
(W-12, 297-303)
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Hasil
Tahap Panggilan dan Seleksi
Tema 1 : Menemukan Panggilan

Informan 1 (I1) merupakan calon pendeta yang berusia 22 tahun. Laki-laki kelahiran Tangerang
ini merupakan anak bungsu dari dua bersaudara. I1 lahir dan tumbuh di keluarga besar yang
notabenenya non-Kristen. Namun, Papa I1 berharap bahwa salah satu anaknya ada yang terpanggil
untuk menjadi seorang pendeta. Awalnya, keluarga 11 sempat berharap bahwa Koko (kakak laki-laki)
I1 yang terpanggil menjadi seorang pendeta. Hal tersebut dikarenakan Koko I1 aktif dalam pelayanan.
Namun, dalam perkenaan Tuhan justru I1 yang merasa terpanggil menjadi seorang pendeta. Hingga
proses pengambilan data dilakukan, I1 tidak pernah mengetahui secara persis kapan terpanggil menjadi
seorang pendeta, tetapi I1 ingin membantu sesama dan berguna bagi orang lain seperti yang pernah
dirasakan dari pendetanya.

Informan 2 (I2) merupakan calon pendeta yang berusia 25 tahun. Laki-laki kelahiran Dili, Timor
Leste ini merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara. 12 lahir di keluarga yang kurang berfungsi dengan
baik, sehingga semasa kecil 12 dirawat dan dibesarkan oleh seorang pendeta yang tidak memiliki anak.
Didikan tersebutlah yang banyak mempengaruhi motivasi 12 untuk menjadi seorang pendeta.
Sebenarnya, 12 sudah pernah menempuh pendidikan lain yang disukai, tetapi dalam prosesnya 12
mengalami berbagai guncangan. Pada saat 12 mengalami guncangan tersebut, pendeta yang merawatnya
semasa kecil membantunya untuk menemukan panggilannya kembali.

Informan 3 (I3) merupakan calon pendeta yang berusia 23 tahun. Laki-laki kelahiran Jakarta ini
merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara. I3 merupakan individu yang aktif dalam pelayanan sejak
bangku SMP. Di masa-masa itu, I3 juga kerap mendiskusikan topik-topik teologi bersama dengan
mahasiswa-mahasiswa teologi yang sedang menjalani praktik pelayanan di gereja asalnya. Hal tersebut
yang menjadi faktor pendorong I3 terpanggil untuk menjadi seorang pendeta. Pada saat SMA, I3
kembali merefleksikan kembali panggilannya bersama figur-figur teologis yang ia kenal. Selain itu, Oma

I3 juga ingin agar cucunya ada yang menjadi seorang pendeta.

Tema 2 : Menemui Tantangan
Subtema 2.1 : Mendapatkan Penolakan

Ketika informan mulai menapaki panggilan pelayanan penuh waktu, terdapat tantangan-
tantangan yang dirasakan oleh informan. Narasi informan menunjukkan bahwa tantangan pertama yang
dihadapi adalah munculnya penolakan. Penolakan tersebut muncul ketika informan menyampaikan
keinginannya untuk menjadi seorang pendeta. Penolakan tersebut dikarenakan penampilan informan
serta kebiasaan informan. Secara khusus, I2 menyampaikan bahwa penolakan tidak menjadi halangan
justru menumbuhkan motivasi untuk mempelajari ilmu teologi lebih dalam.
Subtema 2.2 : Rasa Tidak Percaya Diri

Selain dihadapkan pada penolakan dari lingkungan pertemanan dan gereja, 12 juga menunjukkan
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perasaan tidak layak dan rasa tidak percaya diri. Perasaan-perasaan tersebut muncul akibat dari ingatan
mengenai kondisi keluarganya yang dianggap kurang baik.
Subtema 2.3 : Kurangnya Pengetahuan Teologi

Ketiga informan memiliki latar belakang yang berbeda terkait dengan pelayanan. Meskipun
demikian, ketiganya menyampaikan bahwa tantangan ketika mulai memasuki pelayanan penuh waktu
adalah kurangnya pengetahuan terkait teologi. I3 menyampaikan bahwa dirinya merupakan seorang
yang aktif dalam pelayanan, tetapi memiliki keraguan mengenai pemahaman Alkitab. Senada, I1
ataupun I2 merasa bahwa tantangan dalam proses awal adalah kurangnya pengetahuan terkait teologi.
I1 menyikapinya dengan berdoa dan membaca buku Sejarah Suci, sedangkan I2 yang memiliki

kebiasaan membaca menyikapinya dengan mulai membaca buku-buku teologi.

Tema 3 : Langkah Persiapan Awal
Subtema 3.1 : Membangun Koneksi dengan Orang Lain

Narasi informan menunjukkan bahwa kesadaran akan keterbatasan merupakan faktor kunci
dalam menentukan langkah-langkah selanjutnya. I1 menyadari bahwa dirinya adalah individu yang
memiliki kepribadian introvert. Oleh karena itu, I1 merasa bahwa dirinya perlu untuk secara aktif
membangun koneksi dengan orang lain.
Subtema 3.2 : Membaca Buku-buku Teologi

Selain menyadari bahwa dirinya memiliki kepribadian introvert, 11 juga menyadari bahwa dirinya
memiliki persiapan yang kurang. Oleh karena itu, I1 secara aktif membaca buku-buku teologi. I1 juga
menyampaikan bahwa kebiasaannya terbawa hingga tahap-tahap selanjutnya.
Subtema 3.3 : Bertanya dengan Figur Teologis

Informan juga melakukan akumulasi sumber daya dengan terlebih dahulu bertanya pada figur-
figur teologis. Dengan bertanya kepada figur teologis, misalnya pendeta jemaat ataupun kenalan yang
bergelut di bidang teologi, 12 dan I3 terbantu dalam menjalani proses calonisasi dan pendidikan teologi.
Hal tersebut juga didukung oleh kebiasaan informan dalam membaca, sehingga bacaan-bacaan teologi
dapat dengan mudah dimengerti.
Subtema 3.4 : Mencoba Berlatih Pelayanan

Sebelum pada akhirnya memasuki Pendidikan teologi, I2 mencoba mengikuti berbagai pelayanan
dalam mendukungnya mempersiapkan dan mengakrabkan diri dengan dunia pelayanan misalnya dalam

pelayanan anak.

Tahap Pendidikan Teologi
Tema 4 : Rekonseptualisasi Tantangan
Subtema 4.1 : Kekambuhan Anxiety
Pada tahap pendidikan teologi, tantangan berupa kekambuhan kecemasan (anxiety) dialami oleh

1 orang informan, yaitu Informan 2 (I2). Pada saat menjalani Pendidikan teologi, 12 mulai menyadari
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dan merefleksikan kembali tantangan-tantangan pada tahap panggilan awal. I2 merasa bahwa masalah
atau tantangan yang sebenarnya bukanlah kurangnya persiapan terkhusus terkait pengetahuan teologi,
tetapi berkaitan dengan kekambuhan kecemasan yang pernah diderita semasa kecil.
Subtema 4.2 : Mencari Bantuan Tenaga Profesional

Ketika menghadapi kondisi psikologis yang menekan pada tahap Pendidikan teologi, 12
kemudian melakukan berbagai strategi koping. Respons yang pertama dilakukan adalah mencari
bantuan psikolog dan psikiater. Selain itu, I2 juga mencari dukungan dari teolog dan pendeta.
Subtema 4.3 : Menumbuhkan Visi Pribadi

Di samping merespons kekambuhan kondisi psikologis secara reaktif, 12 juga menjadikan
peristiwa tersebut untuk menumbuhkan tujuan pribadi dalam dirinya agar kelak dirinya dapat menjadi

pendeta yang memiliki kepedulian terhadap isu kesehatan mental.

Tahap Pendidikan Persiapan Kependetaan
Tema 5 : Tantangan dalam Transisi Pelayanan Penuh Waktu
Subtema 5.1 : Kompleksitas Peran

Pada tahap proses kependetaan, calon pendeta akan mendapatkan pengalaman dan pembelajaran
mendalam. Narasi menunjukkan bahwa calon pendeta mendapatkan peran yang kompleks dalam
pelayanan. Berbagai pelayanan yang dilakukan berbeda dengan pelayanan-pelayanan yang sudah
dilakukan baik pada fase panggilan kependetaan atau fase Pendidikan teologi. Secara khusus, 13
merangkum keseluruhan tanggung jawab menjadi tiga, yakni (1) hidup untuk melayani umat, (2)
membagi waktu pribadi, dan (3) memahami umat. Menurut 11 dan 12 kompleksitas peran tersebut
tercermin dari berbagai kegiatan dan tugas yang diberikan oleh pendeta mentor. Selain itu, I3
mengungkapkan bahwa terdapat tanggung jawab khusus untuk menjaga dan menerapkan nilai-nilai
khusus yang dimiliki oleh gereja.
Subtema 5.2 : Ekspektasi Peran

Ketika memasuki pelayanan penuh waktu, informan juga menyadari akan harapan-harapan yang
kurang realistis dan tidak sesuai dengan kapasitas yang dimiliki. Harapan ini merupakan sekumpulan
keyakinan yang diberikan oleh umat. I1 menggambarkan bahwa calon pendeta diharapkan serba bisa
layaknya sebuah minimarket atau supermarket. Meskipun demikian, I1 merasa senang menjalani
tanggung jawab yang dimiliki, sedangkan I2 merasa takut dan mengalami pikiran berlebih
(overthinking) dalam menghadapi ekspektasi yang didapatkan dari gereja tempatnya praktik. Keduanya
merasakan bahwa harapan yang diberikan merupakan bagian dari proses dan pembelajaran dalam proses
kependetaan.
Subtema 5.3 : Kendala Personal

Secara khusus, I1 menyampaikan bahwa dirinya memiliki keterbatasan dalam mengendarai mobil
dan bermain alat musik. Kemampuan untuk mengendarai mobil dan bermain alat musik dapat

digunakan untuk mendukung pelayanan. Misalnya, pada pendeta-pendeta di kota besar, kebutuhan
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mobilitas untuk berpindah dari gereja ke tempat jemaat dan tempat-tempat lain sangat dipermudah bila

pendeta memiliki kemampuan dalam mengendarai mobil.

Tema 6 : Langkah Persiapan menjadi Pendeta
Subtema 6.1 : Membangun dan Mempertahankan Relasi

Berbagai macam sumber daya yang telah dimiliki dan dikumpulkan pada tahap panggilan awal
dan tahap pendidikan teologi terus diperlengkapi pada tahap proses kependetaan. Narasi informan
menyampaikan bahwa pengembangan sumber daya sosial dengan membangun dan mempertahankan
relasi merupakan sumber daya utama yang perlu dikuatkan dalam tahap ini.

Subtema 6.2 : Pencarian Pengetahuan-pengetahuan Baru

Selain membangun dan mempertahankan relasi, narasi informan juga menegaskan pencarian
pengetahuan-pengetahuan di luar ilmu teologi dalam mendukung pelayanan. Hal tersebut tidak dapat
terlepas dari peran pendeta sebagai seorang layanan utama krisis umat dalam hampir seluruh aspek
kehidupan. Pencarian pengetahuan baru dapat digunakan untuk mendukung pelayanan.

Subtema 6.3 : Pengembangan Respons Adaptif

Narasi informan menunjukkan sikap adaptif berarti menetapkan langkah bila tantangan sudah
terlihat dengan jelas dan gamblang. Hal ini dapat dilihat sebagai langkah reaktif individu terhadap
situasi. Namun, langkah ini juga merupakan langkah proaktif. Informan menunjukkan bahwa
karakteristik pribadi, misalnya terstruktur, terencana, dan sistematis dapat digunakan untuk
menyesuaikan strategi dalam menghadapi berbagai tantangan.

Subtema 6.4 : Merefleksikan Panggilan dalam Pengalaman

Panggilan merupakan sesuatu yang samar. Informan merasa perlu untuk merefleksikan
panggilannya hari lepas hari. Selain merefleksikan secara pribadi, informan menyoroti pentingnya untuk
mendengar masukan atau pendapat orang lain sebagai sesuatu yang membangun. Dengan demikian,
masukan atau pendapat tersebut dapat menyongsong panggilan informan ke depannya.

Selain itu, narasi informan juga menunjukkan bahwa pengalaman serta pembelajaran selama
tahap Panggilan dan Seleksi dipadukan dengan pengalaman pada tahap Pendidikan Persiapan
Kependetaan berperan sebagai proses pembentukan dan pematangan diri calon pendeta dalam
menghadapi berbagai tantangan pada tahapan-tahapan kependetaan selanjutnya.

Subtema 6.5 : Mendekatkan Diri kepada Tuhan

Informan menunjukkan kemunculan strategi koping yang bersifat reaktif. 11 dan I2
menyampaikan bahwa berdoa membantu mereka dalam meringankan hambatan yang dialami. Terdapat
suatu kepercayaan bahwa Tuhan yang mengutus, Tuhan juga yang akan memimpin. Dengan
mendekatkan diri kepada Tuhan, I1 dan 12 merasa mendapatkan kembali semangat dalam menjalani
pelayanan.

Subtema 6.6 : Melakukan Hobi dan Aktivitas Menyenangkan

Selain melakukan koping dengan mendekatkan diri kepada Tuhan, semua informan
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menyampaikan bahwa mereka melakukan pengalihan sementara dari kesulitan yang dihadapi.
Langkah-langkah yang dilakukan oleh ketiga informan antara lain melakukan hal-hal sederhana, hobi

mencoba hal baru yang belum pernah dilakukan, dan berkumpul dengan teman.

Tema 7 : Penetapan Tujuan Khusus

Panggilan pelayanan penuh waktu yang terus berjalan menjadikan masing-masing informan
memiliki tujuan khusus baik tujuan jangka pendek ataupun tujuan jangka panjang. Narasi informan
menunjukkan tujuan khusus yang ditetapkan meliputi: (1) menjadi pendeta yang bersahabat; (2)
menjadi pelayan yang profesional dan berdampak; serta (3) menjadi pelayan yang rendah hati dan

ramah.
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Bagan 1. Dinamika Koping Proaktif Calon Pendeta

[ Panggilan Kependetaan ]
Stresor sebelum
panggilan ( Motivasi Panggilan Awal \ Riwayat
* Krisis keluarga Ingin Melihat sosok Pengalaman pelayanan
* Krisis relasional membantu figur pendeta pelayanan Sebelumnya
* Krisis ekonomi orang lain bersama figur [2][3]
Tahap Panggilan - J teologis
A0 T
( Tantangan/Stresor \
Karakteristik Mendapatkan Rasa kurang Kurang
(Introvert) penolakan percaya diri Teologis
vV vV
Strategi Koping
L. a) Membaca buku teologi
. Memotivasi R
Menjangkau Menjadi diri
. . b) Berdoa
orang lain dir (Memiliks sendird ¢) Membangun koneksi
komitmen) 1
( Tantangan/Stresor )
L Kekambuhan Anxiety [2] J
Tahap
Pendidikan Strategi Koping
Teologi Mencari bantuan psikolog, Menjadi pendeta yang
psikiater, dan pendeta concern mental health
( Tantangan/Stresor \
Kompleksitas peran Ekspektasi peran Kendala personal
(1121031 (11021 (1]
Faktor Internal Strategi Koping Faktor Eksternal
+ Optimisme 2. Membangun dan mempertahankan relasi * Dukungan sosial
Tahap Proses * Pembelajaran dan b. Pencarian pengetahuan-pengetahuan baru (kolega/rekan calon
pengalalnan masa . P b d .f d
Kependetaan i ¢. Pengembangan respons adapti pendeta,
alu
d. Merefleksikan panggilan dalam pengalaman mentor, keluarga)
e. Mendekatkan diri kepada Tuhan
A\
[ Tujluan Khusus Mendatang \
L Menjadi Menjadi Menjadi
pendeta pelayan pelayan yang
bersahabat profesional rendah hati

I:I : Koping Reaktif
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Diskusi

Temuan pada tahap Panggilan dan Seleksi menunjukkan bahwa panggilan kependetaan muncul
dari pertemuan antara pengalaman transenden, krisis personal, dan peneguhan komunal. Konsep
panggilan sebagai intervensi ilahi yang dialami oleh calon merupakan manifestasi dari religious
sensemaking, yaitu proses ketika individu menginterpretasikan sebuah pengalaman subjektif sebagai
arahan langsung dari Tuhan (Scheitle & Adamczyk, 2016). Proses pemaknaan tersebut diperkuat ketika
calon mengalami berbagai krisis dalam kehidupan. Hal tersebut sejalan dengan teori post-traumatic
growth yang mengungkapkan bahwa penderitaan justru dapat memicu lahirnya makna dan tujuan hidup
yang baru (Tedeschi & Calhoun, 2004).

Pengalaman transenden dan krisis personal tersebut semakin diteguhkan melalui kehadiran
komunitas, baik keluarga maupun gereja. Peran pendeta jemaat dan figur rohani terbukti menjadi titik
balik penting dalam mengonfirmasi panggilan di tengah pergumulan krisis yang dihadapi calon.
Temuan ini menyoroti pentingnya mentorship dalam proses peneguhan panggilan personal,
sebagaimana diungkapkan oleh Olawoyin dan Kayode (2024). Secara keseluruhan, temuan ini
menunjukkan bahwa pemahaman terkait panggilan kependetaan melampaui doktrin semata, yaitu
bertumbuh secara relasional melalui pengalaman hidup, pergumulan krisis, dan keterlibatan sosial
dalam meneguhkan komitmen pelayanan.

Temuan selanjutnya pada tahap panggilan kependetaan mengungkap sejumlah tantangan yang
dihadapi calon pendeta. Pengalaman menghadapi penolakan dari jemaat memperlihatkan bahwa
penerimaan umat turut memengaruhi dinamika psikologis calon dalam proses seleksi. Perasaan tidak
layak yang sempat muncul juga menandakan adanya proses perbandingan sosial di antara sesama calon
pendeta. Selain itu, kesadaran akan keterbatasan pengetahuan teologi awal mengindikasikan tingginya
standar yang harus dipenuhi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Proeschold-Bell dkk. (2011) bahwa
dinamika seleksi kependetaan dapat memicu keraguan diri dan tekanan evaluatif akibat perbandingan
sosial maupun spiritual.

Meskipun demikian, berbagai tantangan seleksi tersebut tidak menyurutkan langkah calon,
melainkan mendorong munculnya strategi koping proaktif sejak awal. Dalam kerangka model empat
kuadran Schwarzer dan Taubert (2002), calon membingkai keterbatasan diri bukan sebagai ancaman
yang merugikan (threat appraisal), melainkan sebagai tantangan yang memotivasi pengembangan
kapasitas (challenge appraisal). Menyadari keterbatasan tersebut, para calon secara aktif mengumpulkan
sumber daya (resource accumulation) yang sejalan dengan tahap pertama model Aspinwall dan Taylor
(1997), seperti membangun jejaring, membaca literatur teologi, berkonsultasi dengan pendeta senior,
dan melatih keterampilan pelayanan baru.

Memasuki tahap pendidikan teologi, tantangan yang dihadapi beralih pada tekanan akademis
dan emosional yang dapat memicu krisis kesehatan mental seperti kekambuhan anxiety. Dalam model

Schwarzer dan Taubert (2002), krisis akut semacam ini menuntut penggunaan koping reaktif, yakni
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tindakan yang bertujuan mengatasi distres yang telah terjadi dan mengompensasi kerugian psikologis
(compensation of harm or loss). Langkah mencari pertolongan profesional dari psikolog dan psikiater,
serta meminta dukungan spiritual dari dosen teologi dan pendeta merupakan respons darurat yang
krusial untuk mencegah eskalasi stres berkelanjutan.

Menariknya, dinamika koping yang berkembang dalam proses pembentukan ini tidak berhenti
pada pemulihan reaktif semata. Pengalaman bergulat dengan kecemasan justru ditransformasikan
menjadi komitmen pertumbuhan pribadi (striving toward personal growth) dan penetapan tujuan hidup
yang bermakna (Schwarzer & Taubert, 2002). Pengalaman krisis tersebut diintegrasikan ke dalam
pembentukan visi pelayanan pastoral, yakni tekad untuk menjadi pendeta yang memiliki kepedulian
dan kepekaan nyata terhadap isu kesehatan mental jemaat. Dengan demikian, kerentanan psikologis
masa lalu tidak melemahkan panggilan, melainkan secara aktif diubah menjadi modalitas koping
proaktif untuk memperkaya kapasitas pelayanan di masa depan.

Pada tahap kependetaan, tuntutan pelayanan menjadi semakin kompleks dan nyata di lapangan.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa para calon pendeta menghadapi tantangan berupa
kompleksitas peran dan ambiguitas peran. Hal ini konsisten dengan temuan Faucett dkk. (2013) dan
Palmer (1998) yang mengungkapkan bahwa pendeta kerap mengalami ambiguitas peran akibat
kurangnya batasan tegas terkait tugas yang diemban. Di sisi lain, keharusan menjaga nilai-nilai gereja
sejalan dengan pandangan Borrong (2015), yang mana pemahaman aturan gerejawi berfungsi sebagai
koridor agar pelayanan dapat berjalan tertib tanpa membebani calon secara berlebihan.

Lebih lanjut, calon pendeta juga berhadapan dengan ekspektasi peran yang sangat tinggi dari
jemaat. Tuntutan bahwa calon diharapkan serba bisa layaknya sebuah “supermarket’” mendukung
pandangan Palmer (1998) mengenai ekspektasi jemaat yang kerap melampaui kapasitas pendeta. Bila
tidak dikelola dengan baik, ekspektasi eksternal ini dapat membentuk standar diri perfeksionis yang
menjadi faktor risiko stres kronis (Grosch & Olsen, 2000; Jackson-Jordan, 2013). Melalui koping
proaktif, calon mengenali potensi stresor ini (recognition) dan mengubahnya menjadi tantangan
(challenge appraisal) untuk memperjelas batas kapasitas diri dalam pelayanan (Aspinwall & Taylor,
1997; Schwarzer & Taubert, 2002).

Di tengah tingginya ritme pelayanan pada tahap awal kependetaan, temuan penelitian
memperlihatkan bahwa calon tetap membutuhkan koping reaktif pada situasi-situasi tertentu. Koping
reaktif diwujudkan melalui doa penyerahan diri kepada Tuhan serta pengambilan jeda melalui hobi atau
istirahat sejenak. Mengambil jeda terbukti menjadi strategi efektif untuk meredakan kepenatan
emosional, memulihkan fokus kerja, dan menenangkan pikiran sebelum memecahkan masalah
pelayanan yang rumit. Temuan ini mendukung hasil penelitian Langerak dkk. (2022) bahwa koping
reaktif berperan penting dalam meringankan beban kenyamanan kerja jangka pendek.

Kehadiran koping reaktif tersebut mendukung gagasan Folkman dan Moskowitz (2004) bahwa
fleksibilitas strategi koping sangat bergantung pada kesesuaian konteks stresor. Ketika calon pendeta

mengalami penipisan energi emosional mendadak akibat himpitan pelayanan, koping reaktif berfungsi
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sebagai mekanisme pemulihan. Menurut Schwarzer dan Taubert (2002), koping reaktif memfasilitasi
kompensasi atas keletihan sesaat guna memulihkan kestabilan afektif. Begitu keseimbangan emosional
tercapai, kapasitas kognitif calon kembali pulih untuk menjalankan strategi koping proaktif secara
optimal (Aspinwall & Taylor, 1997), sechingga kedua mekanisme koping ini bekerja secara sinergis dan
saling menopang.

Dinamika utama yang menopang ketahanan calon pendeta pada tahap kependetaan secara
terstruktur beroperasi mengikuti Five-stage Proactive Coping Model dari Aspinwall dan Taylor (1997).
Tahap pertama, akumulasi sumber daya (resource accumulation), tercermin dari inisiatif aktif calon
pendeta dalam membangun relasi sosial dan mencari pengetahuan di luar teologi. Aspinwall dan Taylor
(1997) menegaskan bahwa penghimpunan sumber daya ini sengaja dilakukan sebelum stresor spesifik
muncul. Selanjutnya, pada tahap pengenalan (recognition) dan penilaian awal (initial appraisal), calon
pendeta mencermati potensi benturan tugas serta membingkainya sebagai tantangan pertumbuhan
kapasitas diri (challenge appraisal), bukan ancaman (threat appraisal) (Schwarzer & Taubert, 2002).

Pada tahap keempat model Aspinwall dan Taylor (1997), yakni upaya penanganan awal
(preliminary coping efforts), calon pendeta mengimplementasikan pola kerja yang sistematis, terencana,
serta menetapkan batas pelayanan yang sehat guna menyeimbangkan tuntutan gereja dan kebutuhan
pribadi. Terakhir, pada tahap kelima yaitu pengumpulan dan penggunaan umpan balik (elicitation and
use of feedback), calon secara berkala melakukan refleksi diri atas praksis pelayanan dan terbuka
terhadap evaluasi dari jemaat maupun mentor. Proses refleksi berkelanjutan ini memungkinkan calon
memodifikasi langkah pelayanan secara adaptif demi mengantisipasi tuntutan kependetaan di masa
mendatang.

Dinamika koping proaktif calon pendeta semakin dikukuhkan melalui penetapan tujuan khusus
masa depan, yakni kerinduan menjadi pendeta yang bersahabat, profesional, berdampak, serta rendah
hati dan ramah. Schwarzer dan Taubert (2002) menegaskan bahwa koping proaktif bukan sekadar
manajemen risiko preventif terhadap potensi stresor, melainkan suatu regulasi diri positif yang
digerakkan oleh pengejaran tujuan-tujuan bermakna (tenacious goal pursuits). Penetapan visi pelayanan
ini berfungsi sebagai kompas internal yang membimbing pengambilan keputusan harian dan
memelihara daya tahan panggilan para calon pendeta.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menjawab pertanyaan penelitian dengan menegaskan
bahwa koping yang dilakukan oleh para calon pendeta merupakan dinamika integratif yang berpusat
pada koping proaktif. Koping reaktif hadir secara komplementer untuk meredakan ketegangan
emosional jangka pendek, sementara koping proaktif secara berkesinambungan mengarahkan akumulasi
sumber daya, pembingkaian tantangan, dan realisasi visi kependetaan jangka panjang (Aspinwall &
Taylor, 1997; Schwarzer & Taubert, 2002). Dengan demikian, proses formasi kependetaan
membuktikan bahwa ketahanan psikologis dan spiritual calon tidak terbentuk secara pasif, melainkan

melalui proses regulasi diri yang aktif, adaptif, dan berorientasi masa depan.
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Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini memberikan gambaran dinamika koping proaktif pada calon pendeta yang
berkembang secara dinamis melalui tahapan pembentukan pelayanan mulai tahap panggilan, tahap
pendidikan teologi, dan tahap proses kependetaan. Penelitian ini menyoroti dinamika koping proaktif
calon pendeta yang melibatkan evolusi tujuan, tantangan, dan strategi aktif yang berkelanjutan,
mengubah ancaman menjadi tantangan dan peluang pertumbuhan melalui interaksi mekanisme koping
reaktif dan proaktif. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman koping terkhusus pada pemimpin
agama dan implikasi bagi pembinaan calon pendeta.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, data yang digunakan dalam tahap
panggilan serta tahap pendidikan teologi bersifat retrospektif. Hal tersebut mengandalkan ingatan
informan di masa lampau. Kedua, informan dalam penelitian dipilihkan oleh gereja. Terdapat
kemungkinan informan merasa tidak bebas karena peran pihak otoritas. Ketiga, penggunaan dua model
koping proaktif yakni model Aspinwall dan Taylor (1997) serta model Schwarzer dan Taubert (2002)
yang awalnya ditujukan untuk saling melengkapi dalam memahami fenomena secara komprehensif,
tetapi dalam proses analisis penulis lebih condong pada perspektif proses.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya dapat menggunakan jenis penelitian
longitudinal untuk mengungkap tantangan dan koping yang digunakan dari waktu ke waktu, misalnya
dengan menggunakan catatan harian di setiap tahap kependetaan. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat menggunakan salah satu kerangka teori koping proaktif baik mengacu perspektif proses
(Aspinwall & Taylor, 1997) atau mengacu perspektif waktu, kepastian, dan penilaian mengenai stresor
(Schwarzer & Taubert, 2002). Terakhir, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode snowball
sampling untuk menetapkan informan agar lebih selektif dan sesuai konteks.

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menyarankan agar calon pendeta menyadari titik-titik
rentan yang berpotensi menjadi sumber stres. Kesadaran akan keterbatasan diri membuka ruang bagi
pertumbuhan spiritual serta kepekaan terhadap intervensi Ilahi dalam proses kependetaan. Kemudian,
secara khusus gereja dapat menyediakan program pembinaan terkait koping proaktif, misalnya:
pengenalan stres, pengelolaan konflik, penetapan batasan yang sehat, dan lain sebagainya. Terakhir,
jemaat dapat ikut serta untuk memahami tantangan calon pendeta dalam proses kependetaan. Hal
tersebut ditujukan agar calon pendeta dapat berproses dengan baik dan tanpa tekanan, tetapi juga tetap

tanggung jawab.
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